Kisi-kisi Instrumen Kecemasan Matematika
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	Kecemasan
	1. Kecemasan Matematika
	Tes
	1.1 Memikirkan	tes
	1, 2, 3
	4

	Matematika
	
	
	matematika	sehari
	
	

	(Nolting,
	
	
	Sebelum
	
	

	2012)
	
	
	dilaksanakan.
	
	

	
	
	
	1.2 Kecemasan	ketika
	5,6,7
	

	
	
	
	adanya	kuis
	
	

	
	
	
	sebelum	memulai
	
	

	
	
	
	Pelajaran
	
	

	
	
	
	matematika.
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	8,9,11,
	10

	
	
	
	muncul	saat
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	2. Kecemasan Numerik
	2.1 Kecemasan	ketika
	12,14
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	mengerjakan	PR
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	2.2 Kecemasan	ketika
	15,16,17
	18

	
	
	Melihat
	
	

	
	
	penyelesaian	soal
	
	

	
	
	matematika.
	
	

	
	
	2.3 Kecemasan	yang
	19,20,21,
	

	
	
	timbul	ketika
	22
	

	
	
	menyelesaikan
	
	

	
	
	tugas sendiri
	
	

	
	3. Kecemasan Abstraksi
	3.1 Kecemasan	yang
	23,24,25
	26

	
	
	Timbul
	
	

	
	
	mendengarkan
	
	

	
	
	pembicaraan	guru
	
	

	
	
	Matematika
	
	

	
	
	berbicara	dalam
	
	

	
	
	waktu yang lama .
	
	

	
	
	
	27, 28,
	

	
	
	3.2 Kecemasan	yang
	29
	

	
	
	timbul	ketika
	
	

	
	
	mendengarkan
	
	






	
	
	siswa
	lain
	
	

	
	
	menjelaskan
	
	
	

	
	
	matematika.
	
	
	

	
	
	3.3 Kecemasan
	ketika
	30,31,32
	33

	
	
	menyaksikan
	guru
	
	

	
	
	mengerjakan
	soal
	
	

	
	
	matematika
	di
	
	

	
	
	papan tulis.
	
	
	

	
	
	3.4 Kecemasan
	yang
	34,35,37
	36,38

	
	
	muncul
	ketika
	
	

	
	
	memulai
	
	
	

	
	
	mempelajari
	topik
	
	

	
	
	baru
	dalam
	
	

	
	
	matematika
	
	
	



Menurut Nolting (2012) ada 3 macam-macam kecemasan Matematika yaitu, kecemasan tes Matematika, kecemasan numerik, dan kecemasan abstraksi.

Referensi :
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PENGANTAR INSTRUMEN PENELITIAN

Pertama-tama perkenalkan saya Putra Suharnadi mahasiswa S2 Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Padang. Selanjutnya pada kesempatan ini saya mendoakan semoga Ananda dalam keadaan sehat wal’afiat dan dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik serta selalu dalam lindungan Allah SWT. Disini saya meminta bantuan Ananda agar bersedia meluangkan waktu untuk mengisi istrumen ini. Manfaat bagi Ananda mengisi instrumen ini adalah untuk meningkatkan pemahaman Ananda tentang bagaimana Ananda bisa menghindari adanya rasa cemas ataupun takut yang timbul pada saat akan mempelajari pelajaran Matematika, sehingga Anada nantinya akan menjadi pribadi yang lebih tenang dan santai serta gemar mempelajari pelajaran Matematika.
Instrumen ini bukanlah suatu tes atau ujian, sehingga tidak akan dinilai benar atau salah dan tidak akan mempengaruhi nilai Ananda di sekolah. Oleh karena itu, hendaklah Ananda mengisi instrumen ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, jujur dan tidak melihat jawaban teman. Instrumen penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kecemasan Matematika Ananda dalam belajar. Segala informasi yang diperoleh melalui instrumen ini sepenuhnya hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan perencanaan program bimbingan dan konseling (BK), serta akan dijamin kerahasiaannya. Atas bantuan dan kesediaan Ananda mengisi instrumen ini, saya ucapkan terima kasih.

Padang, Februari 2025




Peneliti


PETUNJUK UMUM PENGISIAN INSTRUMEN
A. Pendahuluan
	Instrumen penelitian ini terdiri dari pernyataan yang berkaitan dengan kondisi diri Ananda dalam belajar. Ananda diminta untuk memberikan tanda centang (🗸) pada jawaban pernyataan yang Ananda anggap paling sesuai dengan kondisi diri Ananda.
B. Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas Ananda pada kolom yang telah disediakan.
2. Di bawah ini terdapat beberapa item pertanyaan tentang kecemasan Matematika Ananda,
3. Ananda diminta untuk mengisi penyataan instrumen ini dengan memberi tanda centang (🗸) pada kolom alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai dengan kenyataan yang ada.
4. Pilihan jawaban yang disediakan sebagai berikut.
a) Selalu (SL) , apabila isi pernyataan tersebut Ananda lakukan atau terjadi pada diri Ananda antara 81% sampai 100%.
b) Sering (SR), apabila isi pernyataan tersebut Ananda lakukan atau terjadi pada diri Ananda antara 1% sampai 80%.
c) Kadang-kadang (KD), apabila isi pernyataan tersebut Ananda lakukan atau terjadi pada diri Ananda antara 41% sampai 60%.
d) Jarang (JR), apabila isi pernyataan tersebut Ananda lakukan atau terjadi pada diri Ananda antara 21% sampai 40%.
e) Tidak Pernah (TP), apabila isi pernyataan tersebut Ananda lakukan atau terjadi pada diri Ananda antara 0% sampai 20%.


Contoh:

	No
	Pernyataan
	
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KD
	JR
	TP

	1.
	Saya merasa gemetar saat
belajar Matematika.
	
🗸
	
	
	
	

	2.
	Dst.
	
	
	
	
	



Pada contoh pernyataan di atas, Ananda memilih jawaban yaitu “Selalu”, maka hal tersebut bermakna Ananda selalu merasa gemetar pada saat belajar matematika.


Identitas Pribadi
Nama	:……………………..
Jenis Kelamin	: Laki-laki / Perempuan *(coret yang tidak perlu) Kelas	:……………………..
Hari dan Tanggal	:………………………


Angket/ Instrumen Kecemasan Matematika pada Siswa

	No
	Pernyataan
	Pilihan Jawaban

	
	
	SL
	SR
	KD
	JR
	TP

	1
	Saya sukar untuk tidur malam hari karena	memikirkan	esok	akan	tes
Matematika
	
	
	
	
	

	2
	Saya	mimpi	buruk	setiap	akan mengikuti ujian tes Matematika esok
harinya
	
	
	
	
	

	3
	Saya gelisah sehari sebelum mengikuti
tes Matematika
	
	
	
	
	

	4
	Saya belajar dengan giat malam hari
karena esok akan tes Matematika
	
	
	
	
	

	5
	Minat saya hilang untuk belajar ketika ada kuis sebelum memulai pelajaran
Matematika
	
	
	
	
	

	6
	Kepala	saya	pusing	ketika	guru
mengadakan kuis di awal pelajaran Matematika
	
	
	
	
	

	7
	Saya sering bolak-balik ke toilet untuk
buang air kecil ketika ada kuis sebelum memulai pelajaran Matematika
	
	
	
	
	

	8
	Saya mudah marah saat teman bertanya
tentang ulangan Matematika
	
	
	
	
	

	9
	Saya mudah terkejut saat mengikuti ulangan harian Matematika
	
	
	
	
	

	10
	Saya	berkonsentrasi	mengerjakan
ulangan Matematika
	
	
	
	
	

	11
	Jantung saya berdenyut cepat ketika
mengikuti ulangan Matematika
	
	
	
	
	

	12
	Daya	ingat	saya	menurun	ketika
mengerjakan PR Matematika
	
	
	
	
	

	13
	Saya konsentrasi saat mengerjakan PR
Matematika
	
	
	
	
	

	14
	Saya merasa mual ketika mengerjakan
PR Matematika
	
	
	
	
	







	15
	Saya	merasa	pusing	ketika
menyelesaian soal Matematika
	
	
	
	
	

	16
	Saya merasakan mual dan diare saat memahami	penyelesaian	soal
Matematika
	
	
	
	
	

	17
	Saya berkeringat dingin ketika melihat
teman menyelesaian soal Matematika
	
	
	
	
	

	18
	Saya merasa Matematika itu mudah
untuk dipahami
	
	
	
	
	

	19
	Nafas	saya	terasa	sesak	ketika
menyelesaikan	tugas	Matematika sendiri
	
	
	
	
	

	20
	Jari saya gemetar ketika menyelesaikan
tugas Matematika sendiri
	
	
	
	
	

	21
	Kepala	saya	langsung	sakit	ketika
menyelesaikan	tugas	Matematika sendiri
	
	
	
	
	

	22
	Keringat	saya		bercucuran	ketika menyelesaikan	tugas	Matematika
sendiri
	
	
	
	
	

	23
	Saya	gelisah	ketika	mendengarkan
pembicaraan guru Matematika dalam waktu yang lama
	
	
	
	
	

	24
	Saya sulit berkonsentrasi mendengarkan pembicaraan guru dala waktu yang lama
	
	
	
	
	

	25
	Saya minta izin keluar dalam waktu yang lama ketika guru menjelaskan
materi Matematika dalam waktu lama
	
	
	
	
	

	26
	Saya tertarik mendengarkan pembicaraan tentang penjelasan guru Matematika
walaupun dalam waktu lama
	
	
	
	
	

	27
	Saya merasa tegang pada otot setelah mendengar	siswa	lain	menjelaskan
Matematika
	
	
	
	
	

	28
	Tubuh saya gelisah saat mendengar siswa	lain	menjelaskan	tentang
Matematika
	
	
	
	
	

	29
	Saya merasa deg-degan saat belajar
matematika setelah mendengar siswa lain menjelaskan Matematika
	
	
	
	
	

	30
	Situasi	kelas	saat	pembelajaraan
	
	
	
	
	






	
	matematika membuat saya tegang
	
	
	
	
	

	31
	Saya	merasa	gemetar	ketika menyaksikan guru mengerjakan soal-
soal Matematika
	
	
	
	
	

	32
	Saya	merasa	gelisah	ketika	guru mengerjakan soal Matematika didepan
Kelas
	
	
	
	
	

	33
	Saya	mudah	mengingat	materi Matematika yang baru saja dijelaskan
oleh guru
	
	
	
	
	

	34
	Saya merasa takut mempelajari topik
bahasan baru tentang Matematika
	
	
	
	
	

	35
	Saya merasa pusing dengan materi baru karena	materi	sebelumnya	belum
Dipahami
	
	
	
	
	

	36
	Saya	fokus		mendengarkan		guru menjelaskan	topik	baru	dalam
Matematika
	
	
	
	
	

	37
	Saya	merasa		gemetar		setiap		guru menjelaskan	topik	baru	materi
Matematika
	
	
	
	
	

	38
	Saya mudah mempelajari materi baru
Matematika
	
	
	
	
	




